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SEJUTA WARNA RAMAYANA:

K epemimpinan, Pengendalian, dan Kemenangan

ABSTRACT

Modern MCS mechanism built from the assumption that humans as rational
beings. This mechanism is not effective enough to control the creative workers
because modern MCS creates illusion of control conditions. Humans have a
complex element. Just by looking at the holistic human, then the MCS design will
be more effective. This study tries to find a new solution that is more holistic
MCS. This study tries to explore Eastern philosophy, Valmiki’s Book of Ram to
see the essence of SPM through discourse analysis methodology. Furthermore,
this research will be strengthened by empirical studies to look at the
implementation and implications of MCS in the company. Empirical research is
also reinforced by the interview and observation as a form of triangulation.
Through the second phase of the methodology, it was found that both modern
MCS and Valmiki thoughts, each has advantages and disadvantages. Merging all
three led to the ideal concept for holistic MCS. Business practices require a
holistic SPM model, which is able to cover the human ratio, emotion, and spirit
and view humans as holistic beings. The right combination of Modern and
Valmiki approaches creates innovative conceptual model of MCS

Keywords: Management Control Systems, Ilussion of Control, Valmiki’s Book of
Ram, Agency Theory

PENDAHULUAN

Dunia tengah memasuki sebuah babak baru, sebuah era baru yang telah mengubah
tatanan kehidupan manusia. Pertama, Schwab (2015) di dalam World Economic
Forum jelas menegaskan bahwa kita sedang memasuki era revolus industri ke-4.
Era revolusi yang ditopang oleh percepatan intervensi dan interkoneksi teknologi
pada kehidupan manusia. Era yang sangat identik dengan istilah disruptive
innovation, yang menuntut setiap perusahaan bergerak lincah (agile) di dalam
berinovasi untuk merespon setiap perubahan lingkungan atau menjadi punah
layaknya dinosaurus. Di sisi lain, Pink (2006), seorang visioner menyampaikan
pemikirannya tentang pergeseran era, dari era informasi menuju era konseptual
yang juga sangat kental dengan nuansa kreativitas dan inovasi. Kita dapat
menyebut kata kunci di dalam kedua tesis tersebut dengan istilah erainovasi.

Kedua, saat ini dunia telah menjadi arena bisnis tanpa batas melalui globalisasi.
Revolus industri ke-4 serta era konseptual sedang dan telah terjadi di belahan
bumi manapun. Dunia sudah menjadi sangat datar (flat). Secara khusus, Indonesia
telah membuka gerbang selamat datang kepada Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) yang juga membawa pesan perubahan lanskap bisnis menuju revolusi
industri ke-4 dan era konseptual. Sebuah pekerjaan rumah yang harus dijawab
melalui renungan batin, siapkah Indonesia menghadapi MEA dan globalisasi?



Chandra (2015) di dalam sebuah wawancara Ensikla menyatakan bahwa
Indonesia sedang memasuki masalah bonus demografi, sebuah saat dimana
jumlah usia manusia produktif melebihi usia non produktif. Hingga tahun 2020,
diprediks jumlah usia produktif akan mencapai 70% dari total penduduk. Ada
baiknya, namun juga ada buruknya. Chandra menyatakan bahwa Indonesia akan
menjadi bangsa kuli di negeri sendiri jika tidak mampu bersigp membangun
kompetens dan jati diri. Sebuah pesan tegas atas keperihatinan sekaligus
tantangan besar untuk sebuah sustainability.

Kunci jawaban dari berbagai tantangan tersebut terletak pada kualitas sumber
daya manusia atau di dalam organisasi dikena dengan sebutan human capital.
Manusia merupakan aset utama organsasi. la adalah sumber kreativitas dan
produktivitas. Manusia adalah perancang segala ide, kegiatan, dan inovas.
Dengan kata lain, kekuatan sebuah organisas terletak pada bagaimana pihak
manajemen memberdayakan serta mengendalikan manusia.

Faktanya, sebagal "aset” yang berharga bagi sebuah organisasi, manusia sekaligus
merupakan aset yang paling sulit dikendalikan. Manusia adalah makhluk yang
sangat unik. Manusia memiliki kehendak bebas, motif, preferensi, tujuan yang
tersembunyi. Manusia adalah penyelesai masalah, sekaligus penyebab masalah.
Perbedaan-perbedaan inilah yang kerap menjadi pemicu konflik dan masalah di
daam organias. Merchant (1998) meyebut maslah ini dengan motivational
problem.

llusi Pengendalian

Sistem Pengendalian Mangemen (SPM) merupakan bagian dari disiplin ilmu
akuntansi yang berfokus pada bagaimana mengendalikan perilaku manusia agar
selaras dengan tujuan perusahaan. Anggaran, prosedur, aturan kehadiran, target,
kode etik dan segudang metode lain yang diperbincangkan di dalam kelas
akuntans tak lain bertujuan untuk mengendalikan manusia. Ada yang berhasil,
dan banyak yang tidak. Sebagai ilustrasi, peraturan lalu lintas sudah jelas ada,
namun tetap sgja ada pelanggarnya. Pelanggar sudah tahu konsekuens hukum,
namun tetap sga melakukannya. Mungkin sgja ini sebuah manifestasi makin
banyak aturan, makin banyak pelanggaran seperti pernah disampaikan oleh guru
Konfusius. Tentunya ada practical atau theoritical gap yang belum sepenuhnya
ditemukan dan diselesaikan.

Di ddam sgarahnya, paradigma SPM yang banyak dipengaruhi faham
modernisme dan materialisme yang berorientas pada aspek material dan rasional
(Sugiharto, 1996) dan bersifat normatif. Pendekatan-pendekatan SPM terasa
begitu kental dalam aturan-aturan dan kebijakan-kebijakan yang dirancang untuk
mengendalikan resource perusahaan melalui pendekatan tarnsaksional, kontrak
insentif seperti diungkap di dalam teori agens (Jensen dan Meckling, 1976).
Solusi dalam skema kontrak insentif demikian didasari oleh asums dasar yang
digunakan oleh norma ekonomi dan teori agensi bahwa manusia adalah makhluk
rasional. Implikasinya, sebagian besar organisass memeperlakukan manusia
seperti sebagai makhluk rasional yang diasumsikan dapat diatur dengan imbalan
dan hukuman melalui skema prinsipal-agen.



Menariknya, asumsi demikian selalu menimbulkan konflik tersembunyi atau
disebut illuson of control (Rosanas dan Velila, 2005). Perangkat-perangkat
kendali, seperti SOP, tindakan pengawasan, hingga iming-iming hadiah dan
ancaman hukuman kenyataannya seringkali tidak cukup mampu menyelesaikan
masalah manusia. Sistem kendali yang baik bukan jaminan atas keterkendalian
sebuah organisasi. Di dalam dunia praktik, masalah manusia tidak begitu sga
diselesaikan dengan prosedur-prosedur dan alat ukur akuntans yang rasional.
Masalah manusia harus diselesaikan secara manusia (bukan secara mesin) dengan
memandang manusia secara holistik, manusia yang memiliki pikiran, dan juga
hati.

Warna Warni Serat Ramayana

Peneliti mencari berbaga literatur SPM dan pada kesmpulan awa bahwa
sebagian besar literatur barat memiliki kemiripan cara pandang terhadap manusia
yang rasional, sehingga bentuk pengendalian yang dibentuk juga tidak cukup
berbeda satu sama lain. Penasaran batin akhirnya membawa peneliti untuk
berpetualang ke dunia yang disebut Timur. Timur terkenal dengan filsafat dan
kearifan pencarian makna hidup. Dari berbagai keluhuran budaya, peneliti tertarik
untuk mempelgjari filsafat Walmiki yang telah ditorehkan di dalam Kitab
Ramayana, setelah sebelumnya menyelami filsasat perang Sun Tzu.

Ramayana adalah epos yang identik dengan perlawanan putih melawan hitam,
kebaikan mengalahkan kejahatan. Bahkan peneliti menemukan perseps awal
orang awam tentang istilah Ramayana yang dikaitan dengan romantisme dan
brand tertentu. Kisah Ramayana telah mengalami akulturasi dan berkembang
hebat di Indonesia sggak zaman dahulu, namun tidak banyak orang Indonesia
memahami kisah ini.

Sgenak merenungkan Ramayana, peneliti menemukan hakikat pengendalian
manusia dengan kearifan yang sangat tinggi. Sebuah proses yang dipimpin
langsung oleh Rama untuk menggerakkan seluruh pasukan Wanara menuju
Alengka, bertempur, dan menyelamatkan Sinta. Di dalam kisah tersebut, Rama
telah mengajarkan pada kita semua tentang hakikat pengendalian mangjemen yang
hanya bertujuan untuk kemenangan. Ramayana bukan sgja mengajarkan kesetiaan
dalam hubungan keluarga dan sahabat. Ramayana mengajarkan pada pemimpin
organisas bagai mana pengendalian mangjemen yang baik. Ramayana menyimpan
sgjuta warna kehidupan yang siap disarikan pesan moralnya.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan paparan sebelumnya, dapat dicatat dua masalah utama, yaitu
keterbatasan SPM modern di dalam menyelesaikan masalah hubungan manusia-
manusia. Kedua, munculnya kebutuhan rancangan SPM yang lebih holistik atau
memandang manusia sebagal manusia seutuhnya. Kedua masalah penelitian ini
menjadi motivas bagi peneliti untuk mencari alternatif model konseptual SPM
holistik yang diharapkan mampu mengatasi keterbatasan SPM modern melalui
pertanyaan atas tujuan penelitian penelitian “ Bagaimana model konseptual Sstem
Pengendalian Manajemen Holistik yang Efektif bagi Perusahaan Inovatif



Berbasis Filosofi Ramayana Walmiki?” Adapun pendekatan metodologis yang
digunakan untuk mencapai tujuan ini adalah Analisi's Wacana atau Discourse
Analysis sebagal upaya membangun model konseptual SPM. Penelitian ini juga
diperkuat dengan data empiris melalui observasi dan wawancara pada perusahaan
untuk mendukung proses perancangan model konseptua SPM. Tujuan dari
penggabungan kedua pendekatan ini adalah untuk meningkatkan validitas serta
memperoleh gambaran utuh tentang model konseptual SPM holistik yang hasilnya
berupa transferabilitas makna, bukan generalisasi.

Orijinalitas dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan membangun model konseptual SPM holistik dengan
kemanfaatan dasar (basic) dengan paradigma intrepretif dengan pendekatan studi
bahasa (hermeneutika) karena selama ini pendekatan penelitian SPM modern
lebih didominasi oleh pendekatan positivis dan normatif. Kedua, penelitian ini
bertujuan membangun model konseptual melalui prosedur analisis wacana pada
Kitab Ramayana yang pada dasarnya telah dibangun dari cara pandang holistik
oleh penulisnya, yaitu Walmiki. Ketiga, penelitian ini berusaha membahas SPM
dari aspek 3 dimensi manusia, yaitu pikiran, jiwa, dan spirit karena ketiga dimensi
ini bersifat inheren dan tidak dapat dipisahkan. Bagi perkembangan konsep SPM,
penelitian ini memberikan gambaran argumentatif tentang keterbatasan SPM
modern.

PARADIGMA SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN DAN
DISENCHANTMENT OF LIFE

SPM merupakan konsep dan mekanisme yang " dibangun” pada era modern. SPM
dibangun untuk mengatur orang-orang di dalam organisas agar bekerja dan
berperilaku sesuai dengan tujuan dan strategi organisasi (Anthony dan
Govindargjan, 2001; Merchant dan Stede, 2003). SPM merupakan alat mangemen
formal berbasis finansial untuk meminimalkan terjadinya konflik kepentingan
yang dipelgari dalam teori agens.

Sgjatinya, konsep SPM telah populer sgak tahun 50'an melalui tesis Argyris
tentang kendali anggaran dan manusia. Kemudian Ouchi (1979) membangu tesis
tentang market, bureaucracies, dan clan control yang dilanjutkan dengan
penelitian lanjutan yang memunculkan dua tipe pengendalian, yaitu pengendalian
hasil dan perilaku. Pengendalian hasil 1ebih menitikberatkan pada hasil yang dapat
dilihat dan diukur dengan nyata sedangkan pengendalian perilaku menggunakan
penilaian yang bersifat subyektif. Pendekatan ini memiliki kesamaan dengan
pendekatan Maciariello (1980) yang memandang pengendalian dari dua aspek,
yaitu proses, yang berkaitan dengan apa yang dilakukan untuk menetapkan dan
mencapal tujuan, dan struktur yang menekankan pada struktur organisasi formal
dan gambaran kerja, otonomi, dan pertanggungjawaban.

Parker dan Lewis (1995) menguraikan bebergpa sifat dan komponen
pengendalian, yaitu pengendalian berbasis otoritas atau pengendalian melaui



kekuasaan dan jabatan formal, pengendalian disiplin, pengendalian koordinatif,
pengendalian berbasis informasi, dan pengendalian melalui anadisis
penyimpangan anggaran dengan redisasinya, dimana komponen-komponen
tersebut pada dasarnya mengandung dua aspek pengendalian, yaitu pengendalian
terhadap perilaku dan hasil. Harahap (2004) mencoba memetakan dan
menjelaskan bentuk pengendalian Hellriegel dan Slocun yang memandang
pengendalian dari segi human input factor, yaitu pengendalian yang dilakukan
pada tahap rekrutmen dan penerimaan pegawai yang ketat; sistem imbalan dan
hukuman, yaitu pengendalian yang dilakukan dengan memberikan imbalan bagi
karyawan yang memberikan kontribusi kepada badan usaha dan sebaliknya;
struktur formal, kebijakan, dan peraturan, yaitu pengendalian melalui struktur dan
pembagian tugas yang formal, dan penetapan aturan badan usaha; anggaran, yaitu
pengendalian melalui penetapan anggaran atau dengan penetapan angka-angka
kuantitatif; dan pengendalian mekanis, yaitu upaya meningkatkan pengendalian
terhadap karyawan dengan bantuan alat-alat, seperti komputer.

Wilkinson (dalam Harahap 2004) mengkategorikan SPM berdasarkan sifat
dasarnya, yaitu pengendalian formal (termasuk di dalamnya adalah peraturan,
akuntanss mangemen, pengendalian mangemen, sSistem penghargaan,
persetujuan, analisis investas, dan audit internal) dan informa (seperti
pengawasan ekstern, nilai-nilai sosial, rekrutmen secara selektif, konsensus, dan
pemeliharaan nilai-nilai organisasi). Pada tahun 1998, Merchant mengangkat
konsep SPM kontemporer melalui empat perspektif kendali, yaitu pengendalian
hasil, pengendalian tindakan, pengendalian personel, dan pengendalian budaya.

Lepas dari perbedaan cara pandang dan kategorisasi, perkembangan SPM modern
lebih didominasi oleh aspek finansial, formal, dan bersifat normatif seperti yang
dipaparkan oleh Roehl, dkk. (1996) dan Anthony dan Govindargan (2001), yaitu
pengendalian melalui berbagai mekanisme dan prosedur forma dalam aspek
finansial seperti penggunaan evaluasi varians, pengukuran produktivitas,
pemisahan fungsi, pusat pertanggungjawaban, dan lain sebagainya yang berakhir
pada skema reward and punishment yang berdasarkan aspek finansial. Sebagian
besar tokoh memegang norma ekonomi, transaksi, dan asumsi rasional.

K eter batasan Sistem Penggendalian Manajemen

Di dalam penelitiannya, Duhaime dan Schwenk (1985) serta Rosanas dan Velilla
(2005) mengungkap Illusion of Control, sebuah kondis yang tampaknya
terkendali, namun sebenarnya tidak. Ilussion of Control dapat dikatakan sebagai
kesdlahpahaman manger atas keyakinannya bahwa segala sesuatu dapat
dikendalikan dan dipantau dengan mudah melalui prosedur formal. Sebuah
kondis yang dibangun dari asums bahwa manusia dapat dikendalikan secara
transaksional dan rasional. Sebuah kondisi yang mengesampingkan hakikat
manusia yang memiliki hati. Keterbatasan lain tertulis di dalam penelitian
Carenys (2010) yang menyimpulkan bahwa SPM yang kaku dan mekanistik akan
menciptakan struktur yang tegas namun mengurangi atmosfer inovasi dalam
menghadapi dinamika lingkungan yang cepat. Hal ini bertolak belakang dengan
pemikiran Schwab (2015), dimana dunia baru membutuhkan inovas tinggi,
termasuk inovas tinggi pada sebuah organisasi atau perusahaan untuk menjaga



sustainability-nya. Ada kemungkinan bahwa rancangan SPM yang tidak tepat
justru menciptakan kondisi antiproduktif dan kekacauan fokus, ibarat mengukur
berat badan dengan termometer.

M oder nisme dalam Spirit Sistem Pengendalian M anajemen

Modernisme merupakan gebrakan untuk mengatas permasalahan yang muncul
pada era pramodern, dimana para pemikir berkutat pada hal-hal mistis, mitos, dan
kegjaiban tradisional di dalam meretas realita (Wilber, 1998). Modernisme
membawa peningkatan taraf para ranah kognitif manusia dimana rasionalisasi dan
kemampuan logika menjadi dimensi utama di dalam memaknai dunia dan mencari
kebenaran. Pendekatan positivisme dan obyektivitas menjadi tren dan pusat
pertanggungjawaban seperti yang diungkap oleh Popper (2005). Namun seiring
membesarnya gerakan modernisme, bibit-bibit masalah mulai bermunculan,
berbagai akibat butuk modernisme mulai terasa.

Sugiharto (1996) mencatat beberapa dampak buruk modernisme, pertama yaitu
terjadinya dikotomi kenyataan seperti subyek-obyek atau spiritual-material.
Kedua, pandangan yang mengutamakan obyektivitas dan positivisme akhirnya
menilai manusia sebagai obyek sehingga temuan empiris dianggap lebih baik
daripada hal-hal yang berkenaan dengan moralitas dan spiritualitas. Ketiga,
pencarian manusia menuju pada ha-ha yang bersifat material dengan
konsekuens persaingan pasar bebas. Keempat, meningkatnya model pengendalian
yang bersifat militer karena lunturnyanilai-nilai kemanusiaan, moral, dan spiritual
sehingga militerisme dipandang sebagai caraterbaik untuk mengatur manusia.

Beberapa dampak modernisme tersebut juga terasa di dalam perkembangan teori
maupun praktik SPM yang lebih mengutamakan dikotomi (rasiona-irasional,
subyektif-obyektif, dan benar-salah), pengutamaan aspek material sebagal
perspektif kendali, serta militerisme. Manusia adalah mahkluk komples yang
bersifat holistik. la tidak hanya memiliki pikiran untuk berpikir secara rasional.
Manusia memiliki hati. Manusia memiliki jiwa dan spirit. Duniayang kehilangan
kemampuan pemahaman manusianya secara utuh, oleh Max Weber disebut
dengan istilah disenchantment of life, kondisi yang mungkin terjadi pada praktik
SPM di sebuah organisasi.

Pemandangan Manusia Sebagai Manusia

Wilber (1998) memaparkan dimens holistik manusia dalam skema The Great
Nest of Being. Secara hakikat, kehidupan manusiaterdiri dari 4 dimensi yaitu fisik
dan kehidupan (biologis), pikiran, jiwa, dan spirit (roh). Subbab ini akan
memberikan gambaran definitif mengenai tiga dimensi manusia yang relevan dan
menjadi obyek analisis penelitian ini, yaitu pikiran, jiwa, dan spirit.

1. Dimensi pikiran
Secara harafiah, pikiran diartikan sebagal kesadaran otak yang termanifestas

dalam proses berpikir, kemauan, ingatan, imajinasi, dan kadang dipengarunhi
oleh aspek emosi. Pikiran merupakan dasar intelgiensi manusia dan kesadaran



terhadap realita (Farlex, 2000). Wilber (1998) menyebut dimensi ini sebagai
porses mental atau proses monological.

2. Dimensi jiwa
Wilber (1998) mendefinisikan jiwa sebagai tingkatan utama dan sebagai
dasar dari personaliti dalam evolusi manusia. Dimensi kejiwaan dipelgari di
dalam ilmu psikologi, sebuah dimensi yang memungkinkan manusia untuk
melihat, merasakan, memahami, mengekspresikan, dan mencintai dengan
lebih baik. Dimens jiwa bersifat abstrak, tak kasat mata, dan “tingga” di
dalam tubuh manusia. Wilber (1998) menyebut dimensi ini sebagai sesuatu
yang bersifat archetypal. Selain itu, ia juga menyebut dimensi ini bersifat
duological.

3. Dimens Spirit
Spilka (1993) membedakan 3 tingkatan orientas spiritualisme, yaitu kepada
Tuhan, ekologi, dan manusia (humanisme). Di dalam penelitian ini, istilah
spiritualisme akan dikaitkan dengan orientas pada Tuhan, Sang Ada yang
bersifat transenden tak terbatas ruang dan waktu, dan bukan pada atribut
budaya atau agama yang dibangun dari struktur formal. Wilber (1998)
mengstilahkan dimsensi  spirit sebagai mistycal element atau bersifat
translogical, sesuatu yang melampaui batas |ogika dan rasio manusia.

Heath dan Heath (2002) juga mencoba melihat konsep pengendalian manusia dari
perspektif psikologi. Mereka menggunakan metafora interaksi antara pawang dan
ggahnya. Menurutnya, dalam diri manusa memiliki alterego atau dua
kepribadian yang bertolak belakang, yaitu kita sebagal pawang dan sekaligus
gaah. Pawang dianalogikan sebagai pikiran sehat dan logis sedangkan gajah
adalah unsur kegliwaan yang sangat emosional dan tidak rasional. Menurut Heath
dan Heath (2002), cara efektif mengendalikan manusia adalah dengan
mengendalikan pikiran dan emos atau ha kegiwaan. Kahneman (2011) juga
menyatakan bahwa manusia selalu bertindak berdasarkan sebuah sistem yang
otomatis secara emosional dan tanpa ”berpikir’ panjang atau disebut System 1.
Pendapat serupa juga disampaikan oleh Ariely (2013), bahwa setiap manusia
mengambil keputusan secara tidak rasional. Selain pawang dan gajah, Heath dan
Heath (2002) menambahkan faktor lingkungan/ habitat sebagai penentu
pengendalian efektif. Pawang dan gajah memerlukan lingkungan yang kondusif
untuk beraktifitas dan berlatih. Lingkungan yang buruk, penuh ancaman, dan
rawan bencanatidak akan membuat gagjah-gajah bertahan lama. Dengan kata lain,
atmosfer bekerja dan budaya organisasi sangat menentukan keberhasilan
keterkendalian seseorang.

Sistem Pengendalian M anajemen Postmodern

Dari berbaga literatur yang dipelgari, dapat ditemukan bahwa esens
pengendalian holistik telah mulai ada sgjak tahun 50’an. Sejak Argyris (1957)
yang mempelgari dampak anggaran pada manusia. Pergerakan dan perkembangan
konsep SPM telah berusaha memasuki dimensi yang lebih luas dan cenderung



bersifat konstruktif, bukan dekonstruktif. Sebagai contoh Carenys (2010)
mengungkap kajian literarur sejarah SPM secara historis, bahwa perkembangan
SPM sudah mengalami pergeseran. SPM dengan sistem cybernatic dan formal
telah diperkaya dengan disiplin psikologi dan aspek budaya.

Peneliti sebelumnya telah mencoba menggali Seni Perang Sun Tzu (Soeherman,
2008) dan mencari hakikat pengendalian mangjemen yang tidak hanya berpusat
pada aspek pikiran dan perhitungan rasional, namun juga esensi tentang
pengendalian jiwa dan semangat juang yang jauh lebih berdampak bagi peluang
kemenangan perang. Namun demikian, pemikiran holistisitas manusia masih
hanya sebatas aspek pendukung dan peneilitian minoritas, terlepas dari argumen
sulitnya mengukur aspek jiwa dan spirit manusia secara kuantitatif seperti
pembenaran yang dibangun sejak era modern dan scientol ogy.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil Kitab Ramayana Walmiki sebagai obyek utama yang
akan digali kebijaksanaan serta nilai kearifan dalam konteks pengendalian
mangemen. Penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma konstruktif
dengan metode interpretif. Selain itu, penelitian ini juga didukung dengan metode
observas dan wawancara sebagal upaya pengamatan bukti empiris tentang
implementasi SPM pada beberapa bisnis kreatif untuk meningkatkan keandalan
data dan dasar pengembangan model konseptual SPM holistik. Di dalam
penelitian ini, unsur subyektifitas dalam perolehan data serta analisis kualitatif
akan diutamakan karena peneliti terlibat langsung dalam kegiatan operasional dan
proses pencarian makna yang pada akhirnya melahirkan asumsi-asumsi dan
pemikiran baru dalam bentuk (proposis) model konseptual. Hal inilah yang
dimaksud oleh Burrell dan Morgan (1979) bahwa manusia selalu menyatu dengan
realitas (obyek) penelitian. Mereka menganalogikan dunia sosial sebaga teks
yang tidak dapat dipahami selain melalui interpretas manusia. Untuk itu, peneliti
mencoba menggunakan perspektif hermeneutika untuk mendapatkan pemaknaan
mendalam.

Hermeneutika merupakan proses penafsiran untuk mencari makna atau “Sang
Ada’ atau “Being” atau kebenaran. Hermeneutika telah berkembang di luar
konsteks sastra, sebagai contoh Macintosh (2003) menyatakan bahwa penelitian
akuntansi dan keuangan harus bergeser pada ranah bahasa dalam perspektif
pengetahuan sosid dan kemanusiaan, dengan kata lain telah bergeser dari
cognitive turn menuju linguistic turn. Hermeneutika lahir untuk mengetahui
bagaimana terjadinya pola pemahaman ilmiah, bagaimana penarsifan/ interpretasi
dan idedisasi pengadaman itu menjadi sebuah teori, bagaimana proses
falsifikasinya, serta bagaimana proses penerimaannya yang relevan di berbagali
bidang penelitian sosial.

Penelitian ini merujuk pada pemikiran Hermeneutika Paul Ricoeur karena dinilai

sebagal jalan tengah untuk mengatasi berbagai pertentangan dan keterbatasan
aliran hermeneutika (Bleicher, 1980). Pemikirannya dinilai sebagai mediator



antara pemikiran hermeneutika filosofis dan metodologis, fenomenologis dan
strukturalis, serta positivisme dan dekonstruksi. Ricoeur berangkat dari filsafat
kehendak yang menekankan pada simbolisas yaitu upaya memahami sesuatu
melalui tanda-tanda yang mengiringi sesuatu tersebut dan kemudian mencoba
merekonsiliasi pemikirannya sebagai respon perkembangan bahasa era
strukturalis (Kaelan, 1998). Ricoeur mulai menerapkan sistem simbolisasi pada
bahasa karena pada dasarnya, bahasa terdiri dari teks atau kata-kata merupakan
simbol dan yang penuh makna simbolis. la menilai sebuah teks sebagai obyek
yang otonom dan tidak lagi bergantung pada maksud pengarang atau Situasi
historis. Selain itu, menurut Ricoeur sebuah wacana yang diinterpretas dan
dihubungkan dengan konteks yang berbeda dapat menciptakan makna yang
berbeda pula. la menyebutnya dengan istilah polisemi (Kaelan, 1998) atau
kontekstualisas atas hasil interpretasi wacana.

Analisis Wacana (Discourse Analysis)

Stubbs (1984) mengemukakan pendapatnya tentang analisis wacana sebagai
upaya mengkaji pengaturan bahasa di atas klausa dan kalimat, dan karenanya juga
mengkaji satuan-satuan kebahasaan yang lebih luas, seperti pertukaran percakapan
atau bahasa tulis. Cook (1997) menjelaskan bahwa analisis wacana berhubungan
dengan pengkajian koherensi dalam sebuah wacana. Wacana yang dimaksud
merupakan satuan bahasa lisan maupun tulis yang memiliki keterkaitan atau
keruntutan antar bagian (kohesi), keterpaduan (koheren), dan bermakna
(meaningful), digunakan untuk berkomunikas dalam konteks sosial.

Secara umum, proses analisis wacana dapat dilalui melalui tiga tahapan penting
yaitu: 1) Eksplorasi; 2) Interpretasi; dan 3) Rekreas (Dharmojo, 2007).
Pendekatan ini memiliki kemiripan dengan kerangka analisis yang pernah digagas
oleh Fairclough dalam Jorgensen dan Phillips (2002). Untuk menjaga fokus
penelitian dari berbagai variasi dan alternatif prosedur analisis wacana, peneliti
mencoba menata kembali dan menyimpulkan langkah-langkah kritis analisis
wacana melalui tahapan Eksplorasi, Interpretasi, dan Kontekstualisas dengan
penjelasan sebagal berikut.

1) Eksplorasi merupakan tahap awal yang dilakukan dengan membaca
wacana untuk mendapat gambaran, kesan, dan gagasan umum. Di sini,
teks wacana Kitab Ramayana menjadi obyek utama, disamping studi
kepustakaan yang relevan atau wawancara pihak terkait.

2) Selanjutnya, gambaran, kesan, dan gagasan umum dalam wacana tersebut
akan diinterpretasi/ tafsir untuk membuat konstruk-konstruk baru atau
proposisi serta berusaha mengungkap hal-hal eksplisit dan implisit dalam
wacana tersebut. Proses interpretasi Kitab Ramayana berusaha tetap
konsisten dengan pemikiran Ricoeur yang memposisikan wacana sebagai
sesuatu yang otonom dan kontekstual .

3) Pada tahap kontekstualisas memberi ruang bebas untuk meresepsi dan
memaknai kembali makna (nilal)) yang ditemukan melalui interpretasi
sesuai konteks sosia penelitian -yang dalam ha ini pada ranah SPM
holistik pada perusahaan. Hal ini sejalan dengan pemikiran Ricoeur (2012)



yang menyatakan bahwa wacana dengan sifat otonomnya harus dimaknai
sesuai konteks (polisemi).

Proses pengumpulan literatur Kitab Ramayana dimulai dari pertimbangan
pemilihan versi. Untuk menjaga orijinalitas motif dari penulisan Kitab Ramayana
yang lebih banyak dipengaruhi oleh aspek spiritual murni, maka dalam penelitian
ini digunakan Kitab Ramayana verss Wamiki yang diterjemahkan oleh
Rajagopalachari. Adapun pemilihan terjemahan Rajagopalachari dikarenakan
konsistens tulisannya untuk menjaga orijinalitas esensi pemikiran Walmiki serta
telah dilengkapi dengan analisis kontemporer.

Data Empiris Pendukung dan Kerangka Kerja

Untuk meningkatkan keandalan analisis dan pembahasan, penelitian ini didukung
dengan observas dan wawancara pada perusahaan Velkom, salah satu perusahaan
IT besar di Indonesia. Observasi dilakukan segjalan dengan proses wawancara.
Wawancara dilakukan dengan teknik semi terstruktur. Perpaduan metode serta
varias narasumber ditujukan untuk meningkatkan keandalan data yang diraih
melalui triangulasi.

Melalui perpaduan analisis wacana dan metode pengumpulan data kualitatif
tersebut, proses penelitian ini akan dibagi ke dalam tiga tahap besar, yaitu:

1. Pengungkapan argumentas keterbatasan konsep SPM modern. Dalam
tahap ini, akan diungkap berbagai teori, penelitian, serta sejarah pemikiran
SPM modern secara kritis, kemudian dicari keterbatasannya melaui
proses interpretasi. Bagian ini merupakan dasar argumentasi yang
mendasari motif pencarian pendekatan SPM holistik dari filosofi Walmiki
dalam Kitab Ramayana.

2. Penggalian value Kitab Ramayana sebagal cerminan pemikiran Walmiki.
Tahap ini merupakan daya tarik utama penelitian ini karena berusaha
menemukan esensi atau prinsip-prinsip dasar SPM holistik yang
tersembunyi di dalam Kitab Ramayana Walmiki. Dari wacana ini,
kemudian dicari gagasan utama terkait SPM, serta makna dan value
tersembunyi sebagai temuan orijinal dan utama penelitian ini. Dari kedua
literatur ini dilakukan prosedur analisis wacana yaitu eksploras,
interpretasi, dan kontekstualisasi untuk menghasilkan gagasan, makna, dan
value sebagail hasil dari proses berpikir konstruktif.

3. Setelah melakukan kritik terhadap konsep SPM  modern dan
pengungkapan gagasan, makna, dan value Kitab Ramayana, selanjutnya
akan dilakukan proses pembandingan, pembangunan model konseptual
SPM holistik, serta upaya mengkontekstualisasikan kedua pendekatan
tersebut terhadap kondisi lingkungan bisnis. Tahap ini bertujuan untuk
mencapa pemikiran tentang konsep SPM holistik.

4. Proses penulisan laporan penelitian dimulai bersamaan sgjak pembuatan
metode penelitian dan proses analisis wacana. Namun karena sifat
penelitian kualitatif yang memungkinkan adanya perubahan dan



penyesuaian dengan kondisi lapangan, maka penulisan dilakukan secara
efektif setelah pengumpulan data empiris.

ESENSI SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN KITAB
RAMAYANA WALMIKI DAN BISNIS

Kisah Ramayana merupakan salah satu kisah tertua yang berkembang di India
sebagai turunan atau interpretasi Kitab Weda olen Walmiki untuk mengajarkan
hidup dan spiritualisme (dharma). Inspirasi Ramayana telah menyebar di berbagai
negara di Asia Tenggara yang tanpa disadari, spiritualisme tersebut memiliki
peran yang cukup besar di dalam mengendalikan manusia, termasuk manusia di
dalam sebuah perusahaan. Sebuah riset yang dilakukan oleh Ariely (2012)
menyimpulkan bahwa Sepuluh Perintah Tuhan yang ditanamkan pada obyek
penelitian mengurangi kasus kecurangan di dalam ujian. Aspek spiritual (agama)
seringkali dikelola sebagal media pengendali yang efektif.

Di dalam verss Walmiki, kitab Ramayana terbagi ke dalam 7 babak atau bab atau
kanda -yang dikisahkan dalam bentuk saloka atau semacam puisi. Diantara kisah-
kisah tersebut, terdapat sebuah kisah perang besar dipimpin Rama dan
memberdayakan pasukan Wanara (manusia kera) untuk menyelamatkan Sinta
yang ditawan di Negeri Alengka. Kisah persiapan perang ini menyimpan misteri
pengendalian dan pergerakan pasukan yang dipenuhi nuansa mistis yang mulai
dari Kiskenda Kanda hingga Y udha Kanda. Pada kedua Kanda tersebut dijelaskan
kejadian penculikan Sinta oleh Rahwana, kematian Jatayu, dan pertemuan dengan
Kabanda dan Sabari, yang mendorong Rama dan Laksmana untuk menemukan
dan menyelamatkan Sinta. Namun untuk mendapatkan pemahaman yang holistik,
penelitian ini akan tetap menganalisis beberapa kanda lain yang relevan.

Dimens Pengendalian

Proses penulisan kitab Ramayana sangat misterius dan penuh dengan hal-hal
kosmologi. Ketika dipelgari secara mendalam, ditemukan perspektif unik tentang
konten dan konteks pengendalian. Melalui proses analisis wacana, pendliti
menemukan 4 dimensi pengendalian utama, yaitu penegndalian spirit, jiwa atau
semangat juang, pikiran, dan jasmani yang akan dibahas lebih mendalam pada
bagian berikut.

Soiritualitas

Spiritualitas merupakan ciri khas yang sangat kental di dalam kisah Ramayana.
Bagi umat Hindu, tokoh Rama merupakan avatar dari Dewa Wisnu. Namun
dalam kenyataannya, masih terjadi pro-kontra tentang hal ini. Chatterji dalam Lal
(2008) jelas menyatakan bahwa kisah Ramayana hanyaah fiktif dan Rama
bukanlah avatar Wisnu. Perspektif lain dijelaskan oleh Punwani dalam Lal (2008)
yang memaparkan sikap buruk Rama karena membiarkan Sinta membakar diri
dan mengusir Sinta yang mengisyaratkan tidak adanya keTuhanan di dalam
Rama.



Walau demikian, Rajagopalachari (2012) mencoba memberi argumen logis dan
menyatakan bahwa memang demikianlah sifat keTuhanan Rama dalam wujud
manusia. Rama memiliki sifat manusia yang melekat. Sikap dan perilaku manusia
juga terlepas dari sikap dan perilaku manusia pada umumnya. Rama bisa marah,
sedih, dan curiga. Seperti kejadian ketika Rama marah terhadap Dewa Laut dan
mengeringkan samudera. Emosi demikian adalah wajar bagi manusia yang sedang
dilanda masalah sangat berat. Hal yang serupa pernah dialami oleh dialami oleh
Yesus (yang diyakini penganut Kristen sebagai avatar Tuhan) ketika mengalami
depres berat di taman Getsemani pada malam sebelum ia disalibkan.
Rajagopalachari (2012) melanjutkan bahwa justru melalui wujud manusia
(Rama), Tuhan (Wisnu) menunjukkan kellahiannya. Jika Tuhan, Sang Hyang
Widhi terus memperlihatkan sifat kemahakuasaanNya dan melakukan sendiri
semuanya, tidak akan ada ruang bagi sifat jelmaan keTuhanan-Nya. Jika
demikian, bagaimana mungkin dharma dapat ditegakkan?

Di dalam sebuah prosesi pernikahan agung, Raja Janaka berkata:

“Inilah putriku, Sinta. la akan menyertaimu (Rama) di jalan
dharma.” (1: Bala Kanda)

Kalimat tersebut dapat diartikan bahwa tujuan dari kehidupan Rama adalah untuk
menjalani dharma. Sebuah kehidupan diawali dengan dharma. Dharma
merupakan jalan atau tanggung jawab yang diperintahkan agama atau tradisi.
Selanjutnya, agama merupakan bentukan interaksi manusia dengan kosmos dan
Tuhan. Artinya, Rama adalah pribadi yang berusaha untuk berjalan sesuai dengan
jalan Tuhan sehingga setiap keputusan dan langkah Rama baik secara langsung
atau tidak langsung dipertanggungjawabkan kepada Tuhan, lepas dari konflik jiwa
yang terjadi karena wujud dan hakikat manusia yang membungkus kellahian
Rama. Tuhan adalah pengatur segalanya, dan Dia-lah pusat pengendalian semesta.
Hal tersebut ditegaskan Rama ketika menjalani pengasingan di hutan Dandaka.
Rama mengatakan pada Sinta:

“Kau dan aku harus menjadani jalan dharma. Kita harus terus
berada di jalan yang sama.” (2: Ayodya Kanda)

Dimensi spiritualisme juga sangat terasa di dalam pra proses kegiatan-kegiatan
besar. Sebagai contoh ketika sesaat setelah bertemu Hanoman dan Sugriwa, Rama
mengucap puja dan doa kepada Batara Surya, Batara Indra, Batara Brahma, dan
semua makhluk untuk memohon restu. Hal yang serupa ia lakukan ketika hendak
menyeberangi tambak menuju Alengka. Rama bersama pasukan melakukan puja
puji kepada Dewa Laut, Baruna Demikian pula di pihak Rahwana, Indrgit
melaksanakan puja Asura (spirit kegelapan) sebelum meluncurkan serangannya
pada pasukan pihak Rama. Bahkan rga Alengka, Rahwana, ayah Indrgjit juga
sangat mengandalkan spiritualitas. Salah seorang menteri Suparswa mengatakan:

“Kau kuasal semua kitab Weda dan semua pengetahuan. Kau sudah
jalani sekian banyak tapabrata...” (6: Yudha Kanda)

Pernyataan ini mengingatkan bagaimana faktor spiritual memegang peran penting
bagi pihak Rama dan Rahwana. Keduanya menyadari bagaimana Tuhan begitu
ada dan menjadi penguasa jagad raya. Segada tindak tanduk manusia akan
dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan.



Kejiwaan

Rajagopalachari (2012) memberikan analisis tentang peran kama (nafsu) dan
krodha (amarah) yang disimbolisasikan pada tokoh Sugriwa dan Subali. Pada
dasarnya, konflik yang terjadi diantara mereka dan berakhir pada kematian Subali
hanya akibat salah paham kecil yang direspon dengan penuh kama dan krodha.
Pada saat itu, Sugriwa berambisi untuk merebut kembali tahta Kiskenda yang
dianggap sebagai haknya, sedangkan Subali telah terbutakan oleh amarahnya
kepada Sugriwa dan merasa telah menjadi korban pengkhianatan saudara sendiri.
Artinya, ketidakmampuan pengendalian atas dimens ini akan berujung pada
kehancuran. Sebenarnya, inti tersebut juga terjadi pada nasib Rahwana yang
dikisahkan hidupnya diliputi kama dan krodha yang membawanya jauh dari
dharma dan terus mendekati kesengsaraan dan kematian.

Di dalam bagian sebelumnya telah dibahas tesis Heath dan Heath (2012) bahwa
irasionalitas atau emosi sering mendominasi dasar keputusan manusia. Tanpa
disadari, prinsip demikian melekat dalam perbincangan tokoh-tokoh Ramayana
terkait dengan bagaimana mereka “mencuri hati” lawan bicara melalui percakapan
atau persuasi yang emosiona dengan tujuan untuk membingkai (rasio) lawan
bicara. Sebagai contoh, ketika Sugriwa hendak meminta Hanoman menjaankan
sebuah misi, ia berkata:

“Putra Batara Bayu (Hanoman), kau punya kesaktian dan
keagungan ayahmu. Hanya kau yang bisa selesaikan tugas ini. Kau
punya kesaktian, keberanian, dan kecerdasan...” (5: Sundara
Kanda)

Cara bertutur Sugriwa sangat persuasif. la berusaha meninggikan hati Hanoman
agar Hanoman menuruti perintahnya. Sugriwa menggunakan pendekatan irasional
untuk menggerakkan Hanoman. Contoh lain terjadi pada sebuah perbincangan
antara salah seorang anggota dewan yang ingin menggerakan hati Rahwana untuk
segeramengirim Indrajit ke medan tempur. la berkata:

“Wahai Rgja Agung! Baa tentara dan persenjataan kita adalah
yang terkuat di dunia... Dunia tahu kekuatanmu. Bukankah kau
yang menyerang dan mengalahkan Raa Naga? ... Anak-anak
Bayu, ya, dan Batara Y ama sendiri memohon belas kasshmu... Apa
mungkin Rama dan pasukan wanara sanggup menghadapi prajurit
setangguh Indrgit? Kau hanya perlu memerintahkan Indrgjit
menghancurkan pasukan wanara dan semuanya selesai.” (6: Yudha
Kanda)

Perang Ramayana adalah perang psikologis. Masing-masing pihak berusaha
menyerang aspek emosi atau psikologi lawannya. Kisah Hanoman Obong yang
dikenal merupakan bukti wacana akan pola perang piskologis di dalam
Ramayana. Disebutkan bahwa tujuan Hanoman membakar Alengka bukan untuk
sekadar berbuat onar atau menguji kekuatan lawan tanding, namun Hanoman juga
bertujuan untuk menyerang emosi Rahwana seperti yang ia ungkap pada Sinta di
taman Asoka:



“Aku ingin menggoyang rasa percaya diri mereka (bala Rahwana)
yang angkuh... Ya, sebaiknya aku bangkitkan rasa takut dalam diri
Rahwana.” (5: Sundara Kanda)

Serangan psikologis yang dilontarkan Hanoman mampu mengecilkan hati
Rahwana. Rajagopalachari (2012) menuliskan bahwa hati Rahwana menciut
melihat menaranya hancur dan ia merasa kerusakan itu merupakan pertanda
buruk. Dimensi psikologi atau aspek emosi menjadi salah satu obyek kendali
Ramayana yang mampu mengacaukan pikiran sehat atau rasionalitas.

Semangat Juang

Dimensi semangat juang memiliki kaitan yang erat di dalam menggerakan
dimensi psikologi. Hal ini terlihat ketika dikisahkan Hanoman berbuat onar di
Alengka (Hanoman Obong) sambil berteriak:

“Hidup Ramal Hidup Laksmanal Hidup Raa Sugriwal Wahal
raksasa Alengka, hari kehancuran kalian sudah dekat. Majulah
seribu kalian. Aku akan terjang kalian semua sampai binasa...” (5:
Sundara Kanda)

Hanoman begitu bersemangat sehingga setiap seruan yang ia lontarkan segera
menyayat nyali pasukan Alengka.

Sgjak dikeluarannya perintah penyerangan ke Alengka, satu hal yang dibangun
dan dikendalikan oleh para pemimpin perang adalah semangat juang. Walmiki
menuliskan kondisi hari keberangkatan para utusan Wanara yang dipenuhi
semangat yang menyala-nyala. Di dalam bagian lain, Walmiki menggambarkan
suasana yang meriah dan penuh gelora semangat ketika ribuan pasukan Wanara
membangun tambak menuju Alengka.

Semangat juang adalah faktor kunci perang, bahkan di dalam keadaan duka para
pemimpin berupaya keras untuk tetap menjaga api semangat pasukan menyala.
Saat itu dikisahkan Rama dan Laksmana terkena senjata Nagapasa Indrgjit dan
hampir tak dapat bergerak. Sebagai reaksinya, pasukan merasa terpukul dan
kehilangan semangat. Para pemimpin lain membesarkan hati. Mereka melakukan
semua yang bisa dilakukan untuk menghindarkan kepanikan dan hilangnya
semangat juang diantara pasukan. Walmiki berusaha menekankan bahwa
kesuksesan perjuangan sangat ditentukan oleh faktor semangat juang pasukan dan
tugas para pemimpin adalah mengendalikan semangat pasukan agar tidak padam.

Kecerdasan Pikiran

Rama merupakan tokoh yang memiliki kecerdasan tinggi. Salah satu bukti wacana
tentang kehebatan logika Rama dapat dilihat pada proses negosiasi dengan
Sugriwa. Rama berhasil membujuk Sugriwa untuk menolongnya menemukan
Sinta. Proses transaksional demikian membutuhkan keputusan batin yang tidak
mudah bagi Sugriwa. Sugriwa bukan makhluk bodoh. la adalah putra res
Gautama yang sudah cukup makan asam garam. Semenjak kembalinya Subali,
kehidupannya menjadi makin keras, penuh ancaman, dan penuh intrik politik.



Baginya, Rama adalah orang baru, ia bahkan tidak memiliki pentunjuk
keberadaan Sinta. Upaya pencarian akan memakan sumber daya yang besar dan
menariknya, Sugriwa siap mengorbankan segal anya untuk menolong Rama.

Rama bukan sgja simbolisas keTuhanan, namun juga simbolisasi pengetahuan
dan kebijaksanaan manusia Rama dianugerahi kecerdasan dan mampu
memanfaatkannya untuk menggapai tujuannya. Prosesi transaksional ini
merupakan simbolisass bagamana Rama mampu menaklukkan dan
mengendalikan Sugriwa dan negaranya melalui skema imbalan. Rama bersedia
membantu Sugriwa mengalahkan Subali dan sebagai imbalan, Sugriwa harus
membantu Rama menemukan Sinta. Pertarungan logika di dalam proses negosiasi
transaksional tersebut memberi gambaran segar tentang esens pengendalian
mangjemen di dalam kitab Ramayana.

Selain itu, kita dapat menemukan esensi pentingnya kecerdasan berlogika di
daam proses pengendalian pada babak-babak lain, seperti pada proses
pengaturan pasukan perang menuju Alengka, pembagian tugas pembangunan
tambak, serta bagaimana Rahwana memghasut dan mengendalikan saudara serta
pasukannya untuk tetap tak gentar menghadapi pasukan Rama.

Kecukupan Jasmani

Ketika Rama dan Sugriwa mulai menggerakan pasukan menuju Alengka, mereka
lebih memilih jalur dan daerah yang dapat menyediakan sejumlah besar makanan
dan minuman bagi seluruh pasukan. Gunung dan hutan menjadi alternatif utama
perjalanan mereka. Hal yang dapat dipelgari dari pemikiran ini adalah bahwa
kecukupan jasmani menjadi faktor penting di dalam pengendalian pasukan. Tanpa
fislk yang kuat dan bugar, kualitas pertempuran akan sangat terganggu. Selain
makanan dan minuman, menjaga fisik juga berarti istirahat cukup. Daam
perjalanan panjang, Rama memberi perintah:

“Sekarang kita mesti memikirkan bagaimana cara membawa
pasukan melewati lautan. Biarkan seluruh pasukan beristirahat di
hutanini.” (6: Yudha Kanda)

Kemudian Sugriwa dan Laksmana meneruskan perintah ini dan memastikan
seluruh pasukan dapat beristirahat dengan nyaman. Sebagai pemimpin yang
memiliki sifat Wisnu, Rama sangat peduli dengan keuntungan kecukupan istirahat
atau kerugian atas keletihan pasukan. Secara tidak langsung, hal ini menyiratkan
bahwa kekuatan jasmani turut menentukan performa.

Pesan yang sama tersirat di pihak Alengka ketika para menteri dan pejabat yang
memperhatikan langsung kekuatan bala pasukan Rama. Mereka menceritakan
kekuatan fisik dan keberanian pasukan Wanara. Mereka juga mengatakan tentang
kesatuan, kesetiaan mereka yang sangat kuat kepada Rama, dan semangat mereka
yang menggelora. Dari kegjadian ini dapat ditemukan bagaimana aspek fisik atau
material atau jasmani menjadi salah satu dasar pertimbangan kuat di dalam
penyusunan strategi (pihak Alengka), disamping keberanian, kesatuan, dan
kesetiaan.



Peran Rasionalitas dan Irasionalitas di dalam Ramayana

Kisah Ramayana merupakan media penggjaran dharma yang bersifat spiritual
sehingga berbagai ulasan kisah strategi dan ”SPM” yang dihadirkan tidak terlepas
dari kahadiran dewa dan Tuhan. Dharma diartikan sebagal jalan atau garan
agama atau tradisi yang wajib dilakukan oleh setigp manusia untuk menjaga
kebaikan, kedamaian dunia, dan terhindar dari malapetaka (Raagopalachari,
2012). Berikut adalah ssimbolisasi dharma di dalam aksara Sansekerta.
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Prinsip SPM Ramayana berbeda dengan filosofi SPM modern yang tidak (banyak)
membicarakan keTuhanan. Walau demikian, esensi SPM yang hadir di dalam
Ramayana tidak terlepas dari aspek rasionalitas. Dengan kata lain, meskipun
nuansa irasional terasa mendominas setiap kejadian, namun tetap ada unsur
rasionalitas yang diulas di dalamnya.

Peran rasio tampak di dalam adegan percakapan antara Tara, isteri Sugriwa
dengan Laksmana. Saat itu, Laksmana datang ke kergaan Kiskenda dengan
amarah untuk menagih janji Sugriwa kepada Rama yang tak kunjung dipenuhi.
Untuk menahan kemarahan Laksmana, Taralangsung beradu bicara. |a berkata:

"Setelah lama hidup keadaan serba terbatas dan penganiayaan,
sekarang Sugriwa menikmati kesenangan dan tahta yang kalian
perjuangkan untuknya. Kesenangan sungguh telah menghanyutkan
dan memabukkannya. Aku tahu kesalahannya. Tapi, kau harus
memaafkannya. Orang-orang berjiwa besar yang tahu kelemahan
dan kekurangan sifat kami perlu maklum.” (4: Kiskenda Kanda)

Ucapan Tara mengandung framing yang kuat. la berusaha mengarahkan logika
L aksmana dengan saksama. Walmiki memiliki kejelian dan kecerdasan luar biasa.
la begitu kuat di dalam membangun persona Tara, wanita yang tegar, cerdas, dan
cerdik. Di sisi lain, tokoh Rahwana juga memberikan pelgjaran baik tentang peran
rasionalisasi. Di masa perang, salah seorang menteri, Suparswa berkata:

"Bagaimana mungkin kau biarkan diri dikuasai amarah? Kau
kuasai semua kitab Weda dan semua pengetahuan. Kau sudah
jalani sekian banyak tapa brata. Lalu mengapa kau akan bertindak
serendah itu?’ (6: YudhaKanda)

Suparswa berusaha mengingatkan bahwa Rahwana telah kehilangan rasionalisasi
atau akal sehatnya. Baginya, Rahwana adalah sosok Raa yang sangat
berpengetahuan, iajuga mengerti tentang moral dan dharma.

Ketika emos (negatif) menguasai diri, maka manusia tidak lagi dapat berpikir
rasional. la akan bertindak irasional. Segala keputusan yang diambil tidak
menggunakan pertimbangan yang matang bahkan dapat dikatakan bahwa
Rahwana tidak melakukan penyusunan strategi dengan perhitungan logis. la
mengutus prajurit dan pahlawan Alengka berdasarkan emosi. Pada akhirnya,
Rahwana harus menanggung konsekuensi nafsu amarahnya dengan nasib buruk.



la gagal mendapatkan cinta Sinta dan ia tewas di tangan Rama. Pikiran, jiwa,
spirit pada akhirnya tetap harus teteap sinerjis dan selaras.

Keseimbangan Pengendalian Multidimensi dalam Bisnis

Secara umum, konsep SPM modern membangun pengendalian melalui skema
insentif dan reward and punishment. Karyawan akan dihukum jika menyalahi
prosedur atau tidak mencapai target, dan sebaliknya akan diberi imbalan jika
patuh, taat, dan mencapai hasil yang memuaskan. Sebuah konsep transaks yang
sederhana dan rasional. Dalam kondisi tertentu, skema demikian mungkin sgja
berhasil dan membawa hasil yang baik. Namun, dalam kondisi yang berbeda
sangat mungkin pula berlaku sebaliknya. Sebagai contoh temuan pada divis
Innovation and Design Centre, divis yang sarat dengan nuansa kreatif dan
inovatif, budaya yang dibangun lebih mengutamakan kebebasan dari penampilan
hingga prosedur kerja. Hal ini dilakukan karena memang kealamiahan pekerjaan
mereka berhubungan erat dengan pencarian ide dan inovasi sehingga proses
pencarian tersebut tidak mungkin dibatasi oleh prosedur kaku. Divisi demikian
lebih mengutamakan pengendalian hasil, daripada proses. Berbeda dengan
pengendalian terhadap seorang tim customer service yang wajib mengikuti jam
operasiona kantor, prosedur kerja yang standar, dan selalu stand-by di tempat
untuk merespon feedback pihak-pihak berkepentingan. Pengendalian pada area
customer service lebih mengutamakan pengendalian proses daripada hasil.

Selain itu, dengan skema SPM modern umum, sangat dimungkinkan manusia
menjadi taat kepada aturan bukan karena merasa butuh, tapi hanya berusaha
terlihat patuh untuk menghindari hukuman. Hal inilah yang disebutkan berpeluang
menciptakan illusion of control dan disenchantement of life. Aturan-aturan kendali
mungkin dapat mengendalikan manusia secara rasional, namun tidak memberi
jaminan keterkendalian jiwa dan spirit mereka. Kondisi demikian masih lazim
terjadi di perusahaan pada umumnya dan tanpa disadari pada akhirnya karyawan
menjadi antiproduktif. Ada aspek jiwa dan spirit di dalam manusia yang harus
dibangun, sebelum melakukan rasionalisasi, untuk mengubah kondisi kepatuhan
terhadap aturan menjadi kebutuhan untuk mentaati aturan demi kebaikan seluruh
perusahaan.

Asumsi dasar yang dibangun oleh modernisme memiliki perbedaan dengan esensi
SPM berdasarkan pemikiran Walmiki di dalam Ramayana. Ramayana merupakan
kitab kosmologi yang membahas hubungan manusia dengan manusia dan manusia
dengan Tuhan. Tuhan menjadi "tokoh” sentral di dalam semesta. Melalui dewa
dan alam, la menguasai segalanya sehingga segala keputusan yang diambil oleh
para toko protagonis Ramayana adalah didasari kebenaran dan kemauan Tuhan.
Esenss SPM di dadam Ramayana memiliki nuansa spiritual keTuhanan yang
sangat kuat. Bahkan Rama sebagai pemimpin perang sebenarnya merupakan
avatar Dewa Wisnu yang membawa misi spiritual. Inspirasi keTuhanan ini akan
menjadi menarik ketika kita melihat lanskap bisnis, khususnya di Indonesia yang
dikenal sebagai nagara agamis, namun di dalam praktiknya peran rasionalitas
seringkali lebih mendominasi.



Pendekatan SPM modern dibangun oleh asums manusia adalah makhluk yang
berpikir rasional, sedangkan pendekatan Walmiki |ebih menekankan pada dimensi
spiritual  (roh). Konsep pengendalian Wamiki memiliki dergjat dimensi
pengendalian lebih dalam dibanding pengendalian modern, seperti yang telah
dibahas oleh Wilber (1998) bahwa roh merupakan dimensi paling dalam dari
kehidupan manusia.

Dari temuan lapangan serta interpretasi terhadap Ramayana, terdapat dua
implikasi penting terkait penerapan dimens pengendalian di dalam perusahaan.
Pertama, keutamaan dari sebuah keterkendalian bukan terletak pada seberapa
hebat prosedur pengendalian yang dibangun, tapi lebih pada bagaimana pihak
mangemen membangun kesadaran jiwa dan spirit para karyawan. Kesadaran
bahwa bekerja dengan baik adalah sebuah kebutuhan, kebaikan, dan bagian dari
ibadah. Kedua, setiap pekerjaan memiliki hakikat atau " roh” nya. Rancangan SPM
yang baik dan benar harus mengikuti hakikat sebuah pekerjaan yang artinya di
daam sebuah perusahaan sangat mungkin diterapkannya model SPM yang
berbeda antardivisi.

Pendekatan Sistem Pengendalian M anajemen

Di dalam wacana Kisah Ramayana, ditemukan pengulangan-pengulangan istilah
dharma dan karma. Sama halnya dengan moral atau intisari Tao, yang mengatur
jalan kehidupan, baik dan buruk, benar dan salah, dharma juga berperan untuk
mendekatkan manusia pada jalan kebenaran dan menjauhkannya dari kesalahan.
Hanya sga sifat mora dalam dharma lebih bersifat keTuhanan. Di dalam
Ramayana, setiap kgjadian penting sgja disangkutpautkan dengan dharma. Sgjak
kelahiran Rama, pernikahan, pengasingan, hingga prosesi perang, seolah Walmiki
selalu ingin menyadarkan pembaca tentang peran dharma di dalam setiap aspek
kehidupan.

Raa Janaka sangat berharap putrinya menjadi pendamping bagi Rama untuk
melaksanakan dharma. Pernikahan merupakan simbol awal terbentuknya sebuah
keluarga yang kelak akan menghasilkan keturunan dan kedua mempelai harus
saling mendukung di dalam penegakkan dharma. Segala sesuatu, pemikiran,
keputusan, dan tindakan nyata harus selalu berpedoman pada dharma.

Di pihak Alengka, Wibisana juga berupaya keras menyadarkan Rahwana untuk
tetap mentaati dharma. Namun Rahwana tidak mengindahkannya dan tanpa sadar,
ia menjeratkan diri pada Batara Y ama atau dewa kematian. Di dalam percakapan
lanjutan, Wibisana berkata:

"Ketika kesdlahan ada di pihakmu (rga), secara mora tidak
semestinya kita bicara tentang perang...” (6: Yudha Kanda)

Wibisana melarang keras Rahwana untuk perang dengan prinsip bahwa perang
hanya dapat dijalankan dengan asumsi moralitas yang baik. Perbedaan pandangan
inilah yang akhirnya memicu ” pengkhianatan” Wibisana kepada kakaknya dan
memilih untuk bergabung dengan kubu Rama dengan harapan kelak kembali
menjadi rgja di Alengka dan mengembalikannya pada dharma. Dalam hal ini,



Rajagopalchari (2012) menilai bahwa keputusan Wibisana mengandung nilai
moral yang lebih tinggi dibandingkan sikap Kumbakarna'.

Setelah meninggalkan Alengka, Wibisana segera menemui Rama dan Sugriwa
untuk bergabung. Sugriwa mencurigai dan tidak cukup nyaman dengan niat
Wibisana. Sikap Sugriwa dan beberapa pemimpin lain seperti Anggada sangat
rasional dan normal. Wibisana adalah bangsa raksasa yang sudah menjadi musuh
bangsa manusia dan wanara. Namun, Wamiki menuliskan skap Rama yang
berbeda dengan pemikiran umum. la tidak hanya berpegang pada pemikiran
rasional, namun lebih pada dharma. Rama berkata:

"Aku tak akan bisa menolak orang yang datang meminta
perlindungan. Inilah dharma-ku. Tidak masalah jika setelah itu aku
harus menderita. Bahkan, jikapun aku harus mempertaruhkan
nyawa, itu aku akan lakukan sebagai kewajiban hidupku. Aku tidak
akan pernah meninggalkan prinsip itu. Tidak hanya itu, kalaupun
Rahwana sendiri datang memohon perlindungan kepadaku, aku
akan menerimanya tanpa harus berpikir dua kali.” (6; Yudha
Kanda)

Rama tidak sekadar menilai orang dari baik-buruk sikap dan tindakannya. Rama
tidak sekadar melihat aspek jasmaniah. Rama memandang manusia sebagai milik
Sang Pencipta. Rajagopaachari (2012) memberikan analisis adegan ini sebagai
inti gjaran Waishwana, bahwa setigp manusia yang telah berdosa masih punya
harapan jika mau menyerahkan diri sepenuhnya di hadapan Sang Hyang Widhi.
Di dalam wujud Rama, Wisnu ingin menyampaikan gjaran tentang pengampunan
dan keselamatan.

Pengutamaan dharma tidak terbatas pada manusia Di dalam bagian lain,
ditemukan bahwa para dewa juga harus mentaati dharma. Seperti pada saat Dewa
Laut memberi nasehat pada Rama yang berkeras hati mengeringkan samudra. la
berkata:

"Tuanku Ramachandra, aku menuruti hukum alam, seperti bumi,
udara, cahaya, dan semua elemen pembentuk alam semesta.
Bagamana mungkin aku bisa tanggalkan sifat-sifatku yang
memang sudah semstinya luas sekali, dalam, berombak, dan tak
dapat dilalui?’ (6: Yudha Kanda)

Selain dharma, Hindu juga mengajarkan tentang karma, tindakan, hukum yang
mengatur semua tindakan dan akibat yang tak terelakkan oleh orang yang
melakukannya (Rajagopalachari, 2012). Karma juga ditemukan dalam versi yang
berbeda pada garan-gjaran lain seperti hukum tabur tuai bagi umat Nasrani.
Kedua prinsip inilah yang menjadi dasar dalam pengendaian diri dan
kepemimpinan yang digarkan di dalam kisah Ramayana.

Ramayana merupakan salah satu kitab jalan kehidupan yang sangat holistik.
Selain aspek pengendalian melalui dharma dan karma, ditemukan pula pemikiran

1 Kumbakarna adalah adik Rahwana yang memilih setia kepada negaranya, walaupun ia
mengetahui Raja Rahwana sudah bertindak melawan dharma.



logis tentang prosedur pengendalian, khususnya di dalam prosesi mobilisasi
pasukan Wanara. Sama halnya dengan SPM modern, Rama juga melakukan
koordinas dan pembagian tugas ketika menggerakan pasukan. Dengan bantuan
Sugriwa, pasukan besar Wanara dibagi ke delapan divis mata angin pada saat
permulaan pencarian lokas Alengka. Formasi atau penempatan pasukan
berdasarkan kompetensi juga dilakukan untuk memperkuat tim. Walmiki
mengisahkan bagaimana formasi barisan tempur dirancang.

Dikisahkan pula Rama memerintah Anila menghadapi Prahasta, Anggada
menghadapi Mahaparswa dan Mahodara, dan Hanoman menghadapi Indrgjit.
Semua ini ia putuskan dengan mempertimbangkan faktor analisis kekuatan diri
dan lawan. Terkait hal ini, Wibisana mengatakan pada Rahwana:

"Meskipun kita (Alengka) memiliki kekuatan yang dahsyat, kita
tetap harus mengukur kekuatan kita dengan kekuatan mereka.
Setelah itu, barulah kita bisa putuskan berperang atau mencari jalan
lain.” (6: Yudha Kanda)

Jika diperhatikan, dapat ditemukan bahwa metode pengendalian dan prosedur
formal tetap diperlukan dan memberi kontribusi di dalam kemenangan Rama.
Namun Wamiki terkesan lebih menekankan pada aspek spiritual dalam garan
dharma dan karma.

Selain itu, sistem kendali pasukan dalam Ramayana tidak terlepas dari peranan
sistem imbalan dan hukuman. Seperti disebutkan pada bagian sebelumnya bahwa
segala tindak tanduk manusia harus mengikuti dharma, dan sebagal
konsekuensinya, manusia akan mendapatkan karmaphala atau buah dari
perbuatannya. Buah perbuatan demikian memiliki pemikiran dasar yang sama
dengan konsep imbalan dan hukuman di dalam SPM modern bahwa imbalan atau
hukuman merupakan konsekuensi dari ketaatan atau pelanggaran terhadap segala
hukum dan peraturan yang berlaku. Namun demikian, pelgaran karmaphala yang
terdapat di dalam Ramayana tidak serta merta bernuansa spiritual menyeluruh.
Ramayana juga mengajarkan implementasi bentuk imbalan dan hukuman yang
bernuansa nonspiritual seperti ijin Sugriwa bagi Hanoman dan pasukannya untuk
melalap habis buah-buahan yang berada di kebun kesayangan Sugriwa,
Maduwana setelah berhasil menemukan lokasi Shinta di Alengka.

Di dalam perkembangannya, terdapat 2 perspektif SPM. Perspektif pertama
melihat SPM sebagai alat kendali formal atau disebut sebagai definist SPM secara
sempit. Perspektif berikutnya memberikan gambaran SPM secara luas bahwa
SPM tidak hanya membahas alat-alat mekanistik formal, namun juga berbagai
upaya yang bersifat informal. Segala sesuatu diluar prosedur dan aturan formal
yang bertujuan untuk mengendalikan karyawan disebut sebaga metode SPM,
seperti kode etik, norma, budaya, atau kepemimpinan. Namun pada pratik bisnis
umum ditemukan bahwa SPM yang bersifat forma menjadi keutamaan atas
penilaian performa perusahaan karena dinilai memiliki dasar aturan lebih kuat dan
mudah diukur secara kuantitatif. Walaupun demikian, aspek pengendalian
informal seperti budaya organisasi, etika, moral, value, dan kepemimpinan tetap
menjadi faktor yang menunjang keberhasilan strategis.



Ramayana mengungkap esensi pengendalian yang didominasi oleh aspek
kepemimpinan pribadi Rama dan dharma. Walmiki menekankan pada aspek
informal daripada formal. Ramayana lebih banyak mengutamakan kepemimpinan
berbasis value dan kebenaran. Walaupun demikian, bukan berarti tidak perlu
aturan formal di dalam mengendalikan pasukan. Rama tetap mengandalkan
prosedur militer pada umumnya, pembagian tugas berdasarkan kompetens,
perancangan manuver pasukan, dan penilaian, namun hal ini bukan menjadi pesan
utama yang ingin disampaikan Walmiki.

Pemeran Pengendalian

Perbedaan signifikan pemeran pengendalian antara SPM modern dan Ramayana
Walmiki adalah peran aspek keTuhanan. Walmiki mengisahkan rencana besar
dibalik Ramayana dengan sebuah prolog dimana pada zaman tersebut terjadi
kesewenang-wenangan Rahwana kepada manusia. Dengan kesaktiannya, ia
bahkan mampu mengalahkan para dewa. Méelihat kondisi ini, para dewa memohon
kepada Wisnu untuk turun ke dunia menjadi manusia dengan tujuan mengakhiri
adharma (ketiadaan dharma). Maksud dari misi ini adalah agar Wisnu mampu
mengendalikan dunia dan mengembalikannya pada dharma. Ini merupakan
hakikat kerinduan Tuhan untuk kembali mengendalikan kekacauan yang menjadi
dasar utama terjadinya Ramayana.

Selain itu, peran Rama sebagai pemimpin secara tidak langsung juga mewakili
Tuhan. Ketika ia mengabarkan dharma dan segala kebaikan, saat itulah suara
Tuhan diwakili. Sebagal wujud manusia, tentunya Rama juga telah hidup di dalam
tradis dan jalan dharma.

Di sis lain, Wamiki mencoba mempertegas KeTuhanan Rama melalui
pengakuan tokoh-tokoh Ramayana, seperti Tara dan permaisuri Rahwana. Salah
seorang istri Rahwana meratapi kekalahannya sambil berkata:

... Rama tidak lain adalah Batara Wisnu sendiri yang menjelma
menjadi manusia. la adalah Tuhan yang tanpa awal, pertengahan,
dan akhir...” (6: Yudha Kanda)

Segala sesuatu yang terjadi adalah hukum alam yang juga hukum Tuhan. la yang
mengatur segalanya. Manusia yang memegang teguh dharma akan mentaati dan
menghargai hukum ini. Segala pikiran, ucapan, sikap, dan tindakannya akan
mentaati dharma.

Kitab Ramayana mengandung kosmologi holistik. Selain Tuhan sebagai suara
utama pengendalian, ditemukan juga bagaimana peran kepemimpinan di dalam
pengaturan pasukan. Di dalam struktur kergjaan, dikena istilah jenderal yang
ditugaskan untuk memimpin pasukan. Demikian pula metode yang digunakan
oleh Rama, Sugriwa (dan Rahwana) di dalam mobiliasi pasukan. Walmiki
menuliskan bagaimana Sugriwa mengeluarkan perintah tegas kepada para
komandan pasukan untuk berpencar ke delapan penjuru arah mata angin mencari
letak Alengka. Rama dan Sugriwa tidak bekerja sendiri, mereka mengutus
Anggada, Dwiwida, Mainda, Jambawan, Panasa, Naa, dan Anila untuk
memimpin pasukan kecil.



Di dalam teori mangemen modern dipaparkan pentingnya peran seorang manger
di dalam mengelola resource dan aktivitas perusahaan. Peran pemimpin lebih
banyak dimainkan oleh orang-orang dalam jabatan formal. Demikian pula dengan
asumsi teori agensi yang menjelaskan pentingnya peran prinsipal/ atasan untuk
memastikan  keterkendalian agen/ bawahan. Dengan kata lain pola
pengendaliannya adalah bersifat horisontal, kendali manusia terhadap manusia
lain melalui jabatan. Namun demikian, para pemimpin formal perusahaan secara
pribadi masih menyadari perlunya memohon petunjuk dan tuntunan Tuhan di
dalam kehidupannya. Hal ini memang tidak pernah disinggung di dalam aturan
formal perusahaan tentang pentingnya nila keTuhanan di dalam bekerja
Ramayana tidak hanya membicarakan dan menggarkan pentingnya
kepemimpinan horisontal (manusia atas manusia), nhamun juga kepemimpinan
vertikal (Tuhan atas manusia). Poin inilah yang menjadi keunikan dari Ramayana,
bahwa Tuhan merupakan pertimbangan utama di dalam proses kepemimpinan dan
pengendalian manusia. keTuhanan di dalam diri Rama yang menjadi kekuatan
kepemimpinan Rama terhadap bangsa Wanara. Kepemimpinan Rama
mencerminkan kepengikutannya terhadap Tuhan.

MODEL KONSEPTUAL SISTEM PENGENDALIAN
MANAJEMEN HOLISTIK

Dari pengamatan lapangan dapat ditemukan bahwa sebuah perusahaan perlu
ditopang oleh SPM holistik. Namun implementass SPM holistik di dalam
penelitian minor maupun praktik masih sulit dipelgari dan diurai unsur-unsur
pembangunnya. Sehingga pada akhirnya, tim mangjemen memilih mengikuti pola
SPM modern yang lebih bersifat material, terukur secara kuantitatif, dan terkesan
obyektif. Untuk itu penelitian ini mencoba membangun model konseptual SPM
holistik untuk memberikan gambaran Iebih nyata bagi dunia praktik.

Seperti telah dijelaskan di dalam The Great Nest of Being bahwa secara holistik,
manusia terdiri dari 4 dimensi, yaitu dimens tubuh, pikiran, jiwa, dan spirit
(Wilber, 1998). Berdasarkan cara pandang ini, peneliti mengembangkan sebuah
kerangka konseptual implikass SPM holistik yang diharapkan dapat menjadi
referens utama bagi pengembangan SPM holistik. Pertimbangan ini dilakukan
mengingat bahwa dimensi fisik (body) merupakan manifestasi dari ketiga dimensi
lainnya atau dapat dikatakan sebagai reaksi dari pikiran, jiwa, dan aksi spiritual.
Berikut gambaran dimensi SPM holistik dalam sebuah spektrum:
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Pada gambar di atas digambarkan spektrum tiga dimensi holistik manusia yang
beririsan seperti gradasi karena pada kenyataannya titik pisah diantara ketiganya
cukup sulit diamati. Namun setidaknya, melalui professional judgement, pelaku
bisnis dapat mengskategorikan ketiga dimensi tersebut untuk menentukan
pendekatan SPM yang efektif karena ketiga dimensi manusia tersebut harus
mampu dikendalikan menyeluruh untuk menjaga keselarasan tujuan individu
dengan perusahaan. Hal ini sgadan dengan pemikiran Merchant (1998) yang
menyatakan bahwa penggabungan beberapa bentuk pengendalian (multiple forms
of control) akan meningkatkan efektifitas pengendalian.

Dari spektrum tersebut dapat dilihat lima implikas penting terkait dengan
perancangan pendekatan SPM yang efektif. Berikut implikas dari kelima
pendekatan tersebut:

1. Forma —Informal

Penerapan pengendalian pikiran atau rasio lebih efektif dengan
memanfaatkan pendekatan formal. Kebiasaan manusia berpikir logis sgjak
menempuh pendidikan cukup mudah didekati dengan persuasi dan
pendekatan formal, sedangkan pada aspek kejiwaan dan spirit, pendekatan
SPM informal akan lebih efektif. Kedua dimens ini lebih bersifat bebas,
unik, dan melekat pada individu sehingga pendekatan SPM formal sulit
diimplementasikan, khususnya pada dimens spirit yang bersifat hakiki
menyangkut hubungan manusia dengan Tuhannya, misalnya dengan
penyediaan fasilitas dan waktu untuk aktivitas kerohanian.



2. Obyektif — Subyektif
Pada dimensi pikiran, pengembangan prosedur SPM dapat bersifat sangat
obyektif karena sifat dasarnya yang mudah dilihat, dipantau (observable), dan
dinalar (lihat penjelasan poin 3 dan 5). Target penjualan dan penganggaran
merupakan contoh perangkat SPM yang dapat dipertanggungjawabkan secara
obyektif serta dapat dibuktikan dengan laporan performa nyata. Dimens
pikiran relatif lebih mudah menerima data yang bersifat obyektif daripada
subyektif. Pengendalian dimens jiwa dan spirit lebih mudah dilakukan
dengan pendekatan subyektif, memahami dan menilai manusia secara holistik
berdasarkan berbagal perspektif holistik. Peran subjective judgement
berdasarkan data kualitatif akan cukup dominan di dalam implementasi
pengendalian jiwa dan spirit.

3. Tangible material — Intangible imaterial
Pengendalian dimensi pikiran akan menjadi lebih efektif dengan pendekatan
perancangan SPM yang bersifat material dan tampak nyata, seperti sistem
kompensasi, gagji, bonus kinerja, dan tunjangan. Pendekatan ini terkait dengan
penilaian yang bersifat obyektif dan berorientas pada hasil (lihat poin 5).
Sebaliknya, pada aspek spirit (dan jiwa), pendekatan SPM yang berisfat tidak
material dan tidak tampak nyata akan lebih efektif. Sebagai contoh, seorang
karyawan yang terbukti ragjin beribadah akan merasa tidak nyaman (dan
mungkin tersinggung) ketika sikap tersebut dijadikan dasar perhitungan
penerimaan bonus performa dan sebaliknya, akan menuai protes dari
golongan karyawan lain yang memiliki cara unik di dalam menunaikan
aktivitas spiritual.

4. Kendali manusia— Kendali Tuhan
Pengendalian dimensi pikiran lebih didominas oleh peran manusia itu
sendiri. Manusia memiliki kehendak bebas di dalam berpikir dan berlogika.
Kendali demikian dapat dilakukan oleh diri sendiri dan Merchant (1998)
menyebutnya pengendalian personal atau melalui peran pemimpin dengan
kemampuan argumentasi dan logika yang kuat. Pada aspek spirit, peran
manusia menjadi minim. Tuhan, norma, core values (atau disebut Tao dan
Dharma) menjadi aktor yang dominan. Walaupun demikian, pemimpin
perusahaan dapat berperan untuk meningkatkan pengendalian aspek spiritual
atau jiwa dengan menggunakan pendekatan karismatik (Yukl, 2012),
emosional, dan dengan persuasi yang dikaitkan dengan spiritualisme. Kendali
Tuhan tersebut identik dengan bentuk pengendalian yang ditemukan di dalam
Kitab Ramayana Walmiki.

5. Hasil —Proses
Pengendalian pikiran lebih mengarah pada pengendalian terhadap hasil yang
nyata dan dapat dibuktikan. Pengendalian hasil merupakan penggunaan
prosedur pengendalian yang berorientass pada apa yang dihasilkan oleh
karyawan, seperti deadline waktu pekerjaan, target omset, dan target
keuntungan tahunan. Bergerak menuju dimensi spirit, pendekatan terhadap
hasil sangat tidak efektif diterapkan karena sesuatu yang bersifat spiritual dan
kgiwaan sulit dilihat buah/ hasilnya sebelum dimanifestasikan ke dalam
bentuk tindakan nyata sehingga pendekatan pengendalian proses akan lebih
relevan bagi dimensi spirit dan jiwa.



Kelima gambaran implikatif tersebut dapat dijadikan panduan praktis bagi
pengembang SPM di dalam sebuah perusahaan yang terdiri dari beragam manusia
yang masing-masing terdiri dari dimens fisik, pikiran, jiwa, dan spirit. Panduan
tersebut bukan sebagal standar yang kaku, namun setiap pelaku bisnis perlu
mengembangkan serta mengkontekstualisasikannya dengan model bisnis, jenis
pekerjaan, dan jenis industri yang dijalani.

Seperti tertulis di dalam tujuan penelitian, penelitian ini berusaha membangun
kerangka berpikir dan definist SPM holistik sebagai penggunaan segala prosedur
strategis dan operasional formal atau informal dalam skema sistematis -mulai dari
proses disain SPM hingga proses evaluasi dan pemberian imbalan dan hukuman-
yang ditujukan untuk mengendalikan dimensi pikiran (mental), jiwa (archetypal),
dan spirit (translogical) manusia di dalam organisasi agar dapat bertindak sesuai
atau selaras dengan visi dan tujuan organisasi. Berikut bagan model konseptual
(yang mengadopsi visualisasi konsep Cakra’) serta penjelasan tentang SPM
holistik tersebut.
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1. Translogical control

Seperti telah dibahas bahwa dimens spirit atau translogi lebih efektif
dirancang dengan pendekatan informal, berorientasi pada proses, bersifat
subyektif, intangible/ imaterial, dan diperankan oleh Tuhan. Alat kendali
dimensi spirit dapat berupa core values atau tata nilai dasar yang menjadi way
of life dadlam kehidupan organisasi. Pedoman nilai inilah yang menjadi hal
paling dasar bagi penilaian baik, buruk, benar, atau salah. Selain itu,
pengendalian spirit dapat ditempuh dengan pengadaan fasilitas dan
penggunaan atribut kerohanian.

2 Cakra adalah konsep tentang titik pusat enerji metafisis di dalam tubuh bioplasmik
manusia yang berkembang di India.



2. Archetypal control
Pengendalian jiwa atau archetypal dapat ditempuh melalui pengembangan
norma dan etika organisasi seperti kode etik organisasi karena pada dasarnya
setigp manusia ingin diperlakukan dengan baik sehingga cara demikian cukup
efektif untuk menjaga hubungan sosial. Cara berikutnya adalah penyediaan
fasilitas dan atribut sosia yang baik, misalnya fasilitas penyelesaian masalah
secara kekeluargaan, penciptaan atmosfer kerja yang menyenangkan,
mengadakan acara penghargaan tahunan bagi karyawan berprestasi, atau
penataan ruang yang menimbulkan kesan santai dan nyaman.

3. Mental control
Perangkat dan prosedur pengendalian SPM modern dapat dikategorikan ke
dalam pengendalian dimensi pikiran atau monologi. Penetapan standar dan
target, penganggaran, dan pengendalian internal merupakan bentuk
implementasi dari pengendalian pikiran yang lebih bersifat formal, obyektif,
material dan mengutamakan rasio atau argumentasi berdasarkan data
kuantitatif. Selain prosedur SPM modern, peran kepemimpinan logis juga
sangat diperlukan.

Berdasarkan mekanisme konseptual SPM pada umumnya dan model konseptual
SPM holistik, dapat dikembangkan model mekanisme SPM holistik. Sebuah
mekanisme yang berusaha mengintegrasikan seluruh elemen sistem pengendalian
dalam satu mekanisme dan dapat digambarkan di dalam gambar berikut:
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Bagan mekanisme tersebut menjelaskan bahwa prosedur pengendalian holistik
dikembangkan melalui prosedur formal dan informal. Prosedur pengendalian yang
mengendalikan manusia secara utuh meliputi dimensi pikiran, kegiwaan, dan
spiritual dengan harapan terkendalinya tindakan manusia sehingga dapat
menghasilkan performa sesuai tujuan perusahaan. Sebagal hasil evaluas atas
kongruennya atau tidaknya tindakan dan hasil terhadap tujuan perusahaan,
prosedur SPM dilengkapi dengan sistem imbalan dan hukuman.

Kausalitas“Karma” di dalam SPM Holistik

Karma adalah salah satu prinsip India yang ditanamkan di dalam garan Hindu dan
Buddha Di dalam praktiknya, karma dikaitkan dengan reinkarnasi bahwa keadaan
kita saat ini disebabkan oleh kualitas kehidupan kita sebelumnya atau disebut
hukum sebab akibat atau hukum tabur tuai. Akibat, buah atau hasil yang diterima
manusia disebut sebagai karmaphala. Hukum karma merupakan analogi yang baik
untuk menjelaskan bagaimana kausalitas antara bentuk mental, archetypal, dan
translogical control.

Salah satu pertanyaan utama di dalam praktik bisnis modern adalah bagaimana
cara mengukur karena apa yang tidak dapat diukur didak dapat dikelola.
Pertanyaan ini menjadi polemik baru ketika dimensi pengendalian mulai keluar
dari ranah pikiran logis. Sesuatu yang bersifat kejiwaan dan spiritual tidak mudah
atau bahkan tidak bisa diukur secara kuantitatif. Jika demikian, bagaimana
kontekstualisasi dan relevansi pengendalian dimensi kejiwaan dan spiritual ?

Pada pembahasan tentang spektrum pengendalian, telah dijelaskan bahwa dimensi
kejiwaan dan spiritual makin sulit diukur secara obyektif dan bersifat intangible
imaterial. Di dalam praktik, implikass SPM holistik dibangun rasionalisasi
hubungan kasualitas atau sebab akibat dengan asums bahwa segala sesuatu
diawali dari roh. Kemudian roh tersebut akan memengaruhi perasaan hati atau
jiwa dan pada akhirnya, keyakinan dan perasaan akan memengaruhi pikiran
manusia. Dengan kata lain, apa yang dipikirkan manusia ditentukan perasaan jiwa
dan keyakinan spiritualnya. Hal ini selaras dengan pemikiran Kahneman (2011)
tentang sistem 1 dan sistem 2) bahwa pemikiran logis manusia ditentukan oleh
sistem kejiwaan atau emosi yang tidak logis.

Pada tataran berikutnya, bagaimana manusia berpikir dan merasakan turut
memengaruhi kualitas kerohaniannya. Perancangan SPM holistik pada dimensi
spirit harus mampu menjelaskan hubungan kausalitas tersebut, bagaimana peran
translogical control dapat memengaruhi dimens kejiwaan dan bagaimana
duological control dapat memengaruhi dimensi pikiran yang pada akhirnya
dimanifestasikan ke dalam tindakan. Tindakan, hasil atau karmaphala dari
kausalitas inilah yang kemudian dapat dipantau secara empiris dan diukur secara
kuantitatif. Implikas dari SPM holistik membutuhkan pergeseran paradigma
menuju pemikiran yang berimbang untuk mengurangi dampak dikotomi yang
diwariskan oleh modernisme.



KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan variasi konsep dan implikasi antara SPM modern pada
umumnya dan pemikiran Walmiki dalam kitab Ramayana. Keduanya memiliki
kelebihan dan asumsinya sendiri. Dimensi SPM modern lebih didominasi unsur
pikiran rasional sedangkan SPM dalam kacamata Walmiki lebih mengedepankan
dimensi spirituaitas dalam tataran keTuhanan. Dunia praktik secara implisit
memerlukan kombinasi keduanya, walaupun secara formal masih didominasi
SPM  modern. Penilitian ini membangun definiss SPM holistik sebagal
penggunaan segala prosedur strategis dan operasiona formal atau informal dalam
skema sistematis -mulai dari proses disain SPM hingga proses evaluasi dan
pemberian imbalan dan hukuman- yang ditujukan untuk mengendalikan dimensi
pikiran (mental), jiwa (achetypal), dan spirit (translogical) manusia di dalam
organisas agar dapat bertindak sesuai atau selaras dengan visi dan tujuan
organisasi. Pada akhirnya, penelitian ini menghasilkan proposisi spektrum SPM,
model konseptual SPM holistik, mekanisme konseptua SPM holistik, dan draft
pemetaan holistisitas SPM. Sedangkan implikass SPM holistik dibangun
rasionalisas hubungan kasualitas atau sebab akibat dengan asumsi bahwa segala
sesuatu diawali dari roh. Kemudian roh tersebut akan memengaruhi perasaan hati
atau jiwa dan pada akhirnya, keyakinan dan perasaan akan memengaruhi pikiran
manusia. Perancangan SPM holistik pada dimensi spirit harus mampu
menjelaskan hubungan kausalitas tersebut, bagaimana peran translogical control
dapat memengaruhi dimensi kegliwaan dan bagaimana duological control dapat
memengaruhi dimensi pikiran yang pada akhirnya dimanifestasikan ke dalam
tindakan yang kemudian dapat dipantau secara empiris dan diukur secara
kuantitatif. Implikas dari SPM holistik membutuhkan pendewasaan dan
pergeseran paradigma menuju pemikiran yang berimbang atas dikotomi yang
diwariskan oleh modernisme.

Keterbatasan dan Peluang Penelitian M endatang

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian kualitatif yang tidak lepas dari
kekuatan dan kelemahannya. Dengan kekuatan pengamatan dan analisis
mendalam, penelitian ini mampu mengungkap data secara holistik, baik melaui
semiotika analisis wacana maupun observasi partisipan. Namun penelitian ini
tetap bersifat kontinjen, dimana perlu pengamatan mendalam kembali untuk
industri lain atau tidak dapat digeneralisas begitu sgja. Penelitian ini lebih
bertujuan mendorong transferabilitas.

Di dalam aspek konsep, dimens spiritual yang diangkat di dalam penelitian ini
masih terbatas pada spiritualisme dalam konteks Tuhan dan belum cukup
membahas mendalam mengenai konteks spiritualisme humanisme dan ekologi.
Keterbatasan lain di dalam penelitian ini adalah masih bersifat konseptual
walaupun sudah dilakukan upaya pembangunan kerangka berpikir/ dan kerja
untuk memudahkan praktiss mengadops pemikiran tersebut. Dengan kata lain,
model SPM yang dihasilkan belum menyentuh aspek teksis SPM secara
menyeluruh seperti perancangan Key Success Factor atau Key Performance
Indicator untuk masing-masing dimensi pengendalian.



Selain itu, penelitian ini belum secara penuh mapan di dalam perancangan
metodologi karena sulitnya mencari referensi dan literatur terkait paradigma
hermeneutika di dalam SPM postmodern, bahkan paradigma hermeneutika sendiri
tidak memiliki standar panduan penelitian. Namun demikian, beberapa
keterbatasan ini akan lebih bijaksana jika disikapi dengan positif dan dijadikan
inspirasi dan motivasi perbaikan penelitian mendatang.
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